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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Keberanian bukan berati tidak pernah takut, melainkan tetap melangkah

meskipun disertai rasa takut.

Kupersembahkan karya ini buat:

Seluruh keluarga tercinta.
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ABSTRAK

Kiky Ardhianti Pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis

Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Di SMKN 3

Kediri

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, Scaffolding, kemampuan pemecahan

masalah matematis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa, khususnya pada materi bunga majemuk. Siswa masih mengalami

kesulitan memahami soal kontekstual, menyusun strategi penyelesaaian,

melaksanakan penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berpusat pada guru,

sehingga siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep secara

mendalam.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penerapan Realistic

Mathematics Education (RME) berbasis scaffolding tehadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa di SMKN 3 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi

eksperimen menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel

penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran RME

berbasis scaffolding dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran

konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahaan

masalah matematis berupa pretes dan post-test, serta angket respon siswa. Analisis

data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Sample t-

test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran RME berbasis

scaffolding memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemcahan masalah

matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai post-test kelas eksperimen

sebesar 76,, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 65,5, serta hasil uji

Independent Sample t-test yang menunjukkan hipotesis alternatif (1) diterima dan

hipotesis nol (0) ditolak.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Realistic Mathematics

Education (RME) berbasis Scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa di SMKN 3 Kediri dan dapat dijadikan

sebagai alternatif pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan bermakna.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika, sebagai disiplin ilmu fundamental, sangat penting

untuk menumbuhkan kemampuan analitis siswa yang kritis, sistematis,

rasional, inventif, dan terstruktur. Studi matematika tidak hanya mencakup

penguasaan konsep tetapi juga pengembangan penalaran, artikulasi ide, dan

penerapan prinsip-prinsip matematika dalam konteks dunia nyata.

Akibatnya, penerapan prinsip-prinsip matematika dalam berbagai proyek

dan kegiatan pendidikan merupakan instrumen penting untuk

mempersiapkan siswa menghadapi hambatan di masa depan dalam

melanjutkan pendidikan dan memasuki dunia kerja.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

memerlukan penggabungan pembelajaran yang menghubungkan konten

dengan pengalaman mereka sendiri. Pilihan yang layak ialah Realistic

Mathematics Education (RME). Metode ini melibatkan siswa sebagai

peserta aktif dalam pembelajaran. RME (Realistic Mathematics Education)

mendorong pemahaman siswa dengan melibatkan eksplorasi, interpretasi,

dan penyelesaian masalah yang dari beragam konteks kehidupan nyata.

Aktivitas ini memfasilitasi pengembangan kemampuan penalaran

matematika siswa, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam

tentang mata pelajaran formal. Sebuah meta-analisis oleh (Widodo et al.,

2023) menunjukan bahwasanya RME memberikan pengaruh sedang hingga

substansial pada pemecahan masalah dalam matematika di berbagai

tingkatan pendidikan di Indonesia. Model pembelajaran RME

menggabungkan prinsip-prinsip matematika dengan konteks kehidupan

nyata yang relevan bagi siswa, meningkatkan pemahaman dan signifikansi

pengalaman belajar. Teknik RME memulai pembelajaran dengan

pertanyaan kontekstual yang mendorong siswa untuk secara mandiri

mengungkap konsep matematika. Metodologi Realistic Mathematics

Education (RME) memulai kegiatan pembelajaran dengan menyajikan
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keadaan atau masalah yang relevan dengan kehidupan siswa (Eko et al.,

2021). Pertanyaan-pertanyaan ini berfungsi untuk memfasilitasi

pemahaman, eksplorasi, dan konstruksi bertahap konsep matematika siswa.

Akibatnya, siswa dapat memanfaatkan pengalaman mereka untuk

mengembangkan teknik penyelesaian dan meningkatkan pemahaman

matematika mereka.

Permasalahan mendasar selama mempelajari matematika di tingkat

SMK ialah rendahnya kemandirian siswa dalam menyusun strategi

pemecahan masalah matematis. Siswa sering mendapati kebingungan saat

menemui soal cerita, khususnya pada soal berbasis konteks nyata, seperti

dalam materi bunga majemuk. Mereka cenderung menunggu instruksi

langsung dari guru, mengalami kesulitan menghubungkan informasi, dan

cepat menyerah ketika tidak segera menemukan solusi. Kondisi tersebut

mengindikasikan adanya perbedaan antara potensi yang dimiliki siswa

dengan yang mereka tunjukkan selama proses pembelajaran.

Agar penerapan RME berjalan lebih optimal, diperlukan strategi

pendukung yang mampu mengarahkan siswa melalui tahapan pembelajaran

yang sistematis. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung proses

pembelajaran ialah melalui penerapan strategi scaffolding. Scaffolding

yakni pemberian bantuan sementara kepada siswa selama proses belajar

yang bertujuan untuk mendukung kemandirian berpikir. Setelah siswa

dihadapkan pada suatu permasalahan, guru memberikan bantuan secara

bertahap sesuai kebutuhan hingga siswa mampu mencapai tingkat

kemampuan yang lebih potensial (Chairani, 2015). Dengan scaffolding,

guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk

mengamati, merumuskan pertanyaan, mengeksplorasi, dan menyimpulkan

konsep secara mandiri. Dengan pendekatan yang kontekstual dan proses

belajar yang terstruktur, siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis,

mengaitkan pengalaman dengan konsep matematika, dan menyelesaikan

masalah secara logis. Dengan menggabungkan RME dan scaffolding, siswa

tidak hanya aktif memecahkan masalah secara realistis, tetapi juga tetap
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terarah dan tertantang secara kognitif sesuai dengan Zona Perkembangan

Proksimal mereka (Vygotsky & Michael Cole, 1978).

Lebih lanjut, strategi scaffolding sangat cocok digunakan pada

model pembelajaran seperti Realistic Mathematics Education (RME), yang

menuntut siswa membangun konsep melalui eksplorasi konteks nyata.

Tanpa scaffolding, pendekatan seperti RME dapat menjadi terlalu kompleks

bagi siswa dengan kemampuan rendah atau sedang. Oleh karena itu,

scaffolding bukan hanya pendukung teknis, tetapi juga menjadi unsur

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap

kebutuhan siswa serta mendorong perkembangan kemampuan mereka

secara optimal. Melalui scaffolding membantu siswa memahami langkah-

langkah berpikir yang digunakan dalammenyelesaikan suatu permasalahan,

bukan hanya berorientasi pada jawaban akhir, serta membangun

kepercayaan diri, dan mampu menghadapi tantangan matematis secara lebih

mandiri.

SMKN 3 Kediri sebagai sekolah kejuruan tentu memiliki tantangan

tersendiri selama belajar matematika. Kurangnya kemampuan siswa dalam

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan matematika menunjukan

adanya kebutuhan untuk mewujudkan model pembelajaran yang lebih

sesuai konstektual dan aplikatif. Dengan mengintegrasikan pendekatan

RME dan strategi scaffolding, diharapkan dapat tercipta suasana

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa SMK.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh Realistic

Mathematics Education berbasis scaffolding terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa di SMKN 3 Kediri. Hasil penelitian

diharapkan dapat meningkatkan formulasi sistem pendidikan matematika

yang lebih efisien dan inovatif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat

berfungsi sebagai sumber daya bagi pendidik dan peneliti dalam mencapai

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah menengah kejuruan yang

sesuai dengan karakteristik siswa.



4

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang penelitian, berikut

merupakan rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa setelah diterapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education

(RME) berbasis scaffolding?

2. Apakah terdapat pengaruh Realistic Mathematics Education (RME)

berbasis Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa di SMKN 3 Kediri?

3. Bagaimana respons siswa terhadap penerapan pembelajaran Realistic

Mathematics Education (RME) berbasis scaffolding pada kelas XI

SMKN 3 Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini

yakni sebagai berikut:

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa setelah diterapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education

(RME) berbasis scaffolding.

2. Mengetahui pengaruh Realistic Mathematic Education (RME) berbasis

Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

di SMKN 3 Kediri.

3. Mengetahui respons siswa terhadap penerapan pembelajaran Realistic

Mathematics Education (RME) berbasis scaffolding.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada keberhasilan penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam

pengembangan teori dan praktik pembelajaran matematika, khususnya

terkait dengan pengaruh pendekatan Realistics Mathematics Education

(RME) serta pemanfaatan scaffolding sebagai strategi peningkatan

kemampuan matematis.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang

dapat diterapkan untuk membantu meningkatkan kemampuan

matematis siswa secara efektif dan inovatif sehingga menjadi

lebih optimal.

2) Memberikan referensi praktis dalam merancang proses

pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah secara sistematis dan mandiri.

b. Bagi Siswa

1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam

menganalisis dan menyelesaikan permasalahan matematika

melalui penerapan konsep yang sesuai dengan konteks serta

didukung oleh penalaran yang logis.

2) Mendorong siswa untuk menghubungkan konsep-konsep

matematika dengan berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari

sehingga dapat meningkatkan ketertarikan, keterlibatan, dan

motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

1) Mendukung pencapaian tujuan kurikulum Merdeka Belajar

dengan menyediakan pendekatan pembelajaran yang adaptif

dan berpusat pada siswa.

2) Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam

pengambilan keputusan terkait strategi pembelajaran inovatif

yang dapat diintegrasikan dalam program pengembangan

profesional guru.
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